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ABSTRAK
INFORMASI ARTIKEL
Penulis Koresponding: Moisturizer merupakan komponen utama perawatan dasar kulit harian terutama jika terjadi
Anandita Faradila, Departemen perubahan sawar epidermal dan berkurangnya kandungan air di lapisan epidermis. Ketika

jumlah air menurun hingga di bawah 10%, kulit akan menjadi kering. Beberapa tanaman obat
yang berpengaruh terhadap hidrasi kulit salah satunya yaitu Centella asiatica. C. asiatica
dikenal di Indonesia sebagai Pegagan dan termasuk dalam famili Umbelliferae/Apiaceae.
Ekstrak dari daun C. asiatica telah dilaporkan berpotensi sebagai antioksidan, antimikroba,
agen sintesis kolagen dan bahkan berperan sebagai penyembuh luka. Komponen aktif
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Fakultas Kedokteran, Universitas
Brawijaya, RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang, J1. Jaksa Agung Suprapto No.

2,Malang 65112, Jawa Timur - In- C.asiatica termasuk pentacyclic triterpenes, khususnya asiaticoside, madecassoside, asiatic acid
donesia and madecassic acid. C. asiatica digunakan sebagai senyawa aktif pada sediaan perawatan

kulit karena bersifat menghidrasi kulit, antioksidan, antiradang, antiselulit, sifat antiinflamasi
Email: dan antipenuaan. Suatu formulasi yang mengandung konsentrasi ekstrak C. asiatica menun-
ananditafaradila@yahoo.com jukkan khasiat dalam meningkatkan kelembaban kulit dengan meningkatkan keadaan hidrasi

permukaan kulit dan menurunkan terjadinya transepidermal water loss (TEWL). Tinjauan
pustaka ini bertujuan menambah wawasan mengenai kandungan dan mekanisme kerja C.
asiatica yang dapat dimanfaatkan sebagai moisturizer pada kulit. C. asiatica dapat digunakan
sebagai formulasi kosmetik yang dapat merawat kulit kering dan sensitif. Lebih banyak
penelitian diperlukan untuk mengenal dan menetapkan senyawa kimia C. asiatica yang ber-
tanggung jawab atas berbagai aktivitas terapeutik, khususnya sebagai moisturizer yang efektif,
aman, mudah dan murah.
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ABSTRACT

Moisturizer is the main component of daily basic skin care especially if there is a change in the
epidermal barrier and reduced water content in the epidermis layer. When the amount of water
drop below 10%, the skin become dry. One of herbal plants that affect skin hydration is Centella
asiatica. C. asiatica is known as Pegagan in Indonesia and belongs to the Umbelliferae/Apiaceae
family. Extracts from the leaves of C. asiatica have been reported to have potential as antioxi-
dants, antimicrobial agents, collagen synthesis agents, and even act as wound healing properties.
The active components of C. asiatica include pentacyclic triterpenes, particularly asiaticoside,
madecassoside, asiatic acid and madecassic acid. C. asiatica is used as an active compound in
skin care preparations due to its hydrating, antioxidant, anti-inflammatory, anti-cellulite and
anti-aging activities. A formulation containing a concentration of C. asiatica extract showed
efficacy in increasing skin moisture by increasing the hydration state of the skin surface and
reducing the occurrence of transepidermal water loss (TEWL). This literature review aims to add
insight about Centella asiatica and its mechanism of action that can be used as a moisturizer for
the skin. Centella asiatica can be used as a cosmetic formulation that can treat dry and sensitive
skin. More research is needed to identify and determine the chemical compound C. asiatica which
is responsible for various therapeutic activities, especially as an effective, safe, easy and inexpen-
sive moisturizer.
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PENDAHULUAN

Moisturizer atau pelembap merupa-
kan komponen utama perawatan dasar kulit
harian, terutama jika terjadi perubahan
sawar epidermal dan berkurangnya kan-
dungan air di lapisan epidermis. Fungsi
barier dan pemeliharaan kadar air pada ku-
lit sangat bergantung pada lipid antar sel
dan natural moisturizing factor (NMF) yang
ada di stratum corneum (SC). SC yang sehat
dalam kondisi normal memiliki kadar air
15-20%. Kulit menjadi kering ketika jumlah
air menurun hingga di bawah 10%.! Jenis
bahan moisturizer dapat dikategorikan da-
lam beberapa kelompok, yaitu moisturizer
yang bersifat oklusif, humektan, dan lipid
interseluler pada stratum corneum SC.2 Be-
berapa tanaman obat yang berpengaruh
terhadap hidrasi kulit salah satunya yaitu
Centella asiatica.?

Centella asiatica dikenal secara local
sebagai pegagan. Tanaman ini umumnya-
dikenal dengan nama Gotu Kola, Asiatic
pennywort, Indian pennywort atau Spadeleaf
dan termasuk dalam famili Umbelliferae
atau Apiaceae.* Khasiat tumbuhan obat ini
telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia. Di Asia Tenggara, C. asiatica
secara tradisional digunakan untuk pen-
gobatan ber-bagai macam gangguan seperti
penyakit kulit, rematik, peradangan, sifilis,
penyakit mental, epilepsi, histeria, dehid-
rasi, dan diare. Di India, C. asiatica
digunakan untuk meningkatkan daya ingat
dan untuk pengobatan penyakit kulit dan
gangguan saraf.* Ekstrak dari daun C. asiati-
ca telah dilapor-kan berpotensi sebagai
agen antimikroba, antioksidan, agen sintesis
kolagen dan juga berperan sebagai
penyembuh luka. Produk komersial yang
mengandung C. asiatica telah banyak
beredar di pasaran. Kebanyakaan produk
mengambil manfaat C. asiatica sebagai mos-
iturizer dan skin nourishing.

Tujuan penulisan tinjauan pustaka
ini adalah membahas mengenai peran C

asiatica sebagai moisturizer pada kulit. Da-
lam makalah ini diharapkan dapat me-
nambah wawasan tentang kandungan dan
meka-nisme kerja C. asiatica yang dapat
diman-faatkan sebagai moisturizer pada ku-
lit.

PEMBAHASAN
Moisturizer

Moisturizer (pelembab) yaitu istilah

penambahan air ke dalam kulit yang dapat
meningkatkan muatan pengikatan air pada
stratum corneum (SC). Lapisan SC adalah
struktur yang interaktif, dinamis, dan ber-
fungsi sebagai pelindung dan melembapkan
kulit. Moisturizer sendiri bermanfaat
mengembalikan atau memberikan kelem-
bapan pada SC.! Moisturizer menjadi salah
satu produk yang banyak diminati oleh
konsumen. Saat ini produk moisturizer telah
banyak dikembangkan menggunakan bahan
alami seperti tumbuhan dan vitamin.6
Sebanyak 125 zat yang berfungsi sebagai
emolien dan hampir 200 zat bersifat
higroskopis yang digunakan untuk mening-
katkan kadar air dalam kulit telah tertulis
dalam buku International Cosmetic Ingredi-
ent Dictionary.! Moisturizer bekerja efektif
untuk mengatasi kulit kering dan menjaga
kehalusan kulit.” Moisturizer juga memiliki
beberapa manfaat selain untuk melembap-
kan kulit. Beberapa fungsi lainnya, yaitu
sebagai berikut:!

1. Anti-inflamasi: Beberapa komponen
moisturizer, seperti glycyrrhetinic acid,
palmitoyl-ethanolamine, telmesteine, vi-
tis vinifera, dan seramid yang berpo-
tensi sebagai anti-inflamasi melalui
berbagai meka-nisme, diantaranya
memblokir aktivitas siklooksigenase,
menyediakan efek yang menenangkan
pada kulit yang sedang meradang sep-
erti pada dermatitis atopik, dan menga-
tur sitokin inflamasi.

2. Antipruritik: Moisturizer dengan basis
air dapat memberikan efek dingin pada
kulit dan biasanya mengadung bahan
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seperti mentol sebagai zat aditifnya se-
hingga dapat memberikan sensasi di-
ngin yang dapat mengurangi rasa gatal.

3. Antimitotik: Moisturizer berbasis min-
yak mineral yang memiliki sifat antimi-
totik epidermal. Moisturizer ini mem-
bawa efek terapetik pada penyakit kulit
seperti psoriasis dengan meningkatkan
aktivitas mitosis epidermal.

4. Penyembuhan Luka: Hyaluronic acid
dan Centella asiatica telah menujukkan
efektivitas dapat mempercepat pe-
nyembuhan luka.

Mekanisme Kerja

Moisturizer bekerja melalui empat
mekanisme dasar dalam pemulihan kadar
air dalam kulit, yaitu oklusif, humektan,
matriks hidrofilik, dan fotoproteksi.s

Moisturizer yang bersifat oklusif
dapat membantu mempertahankan kadar
air dan memblokir secara transepidermal
terjadinya kehilangan air pada SC. Selain itu,
oklusif juga memiliki efek emolien yang
lebih baik dalam meningkatkan kemampu-
an kualitas kulit secara menyeluruh.®

Humektan adalah zat yang menarik
air yang bertindak seperti spons pada di
kulit. Semua pelembab dalam bentuk cair
ataupun krim mengandung humektan untuk
mencegah kekeringan suatu produk, tetapi
ada kemungkinan konsentrasi humektan
yang ada tidak mencukupi sebagai fungsi
fisiologis. = Dermis glikosa-
minoglikan termasuk asam hialuronat, yang
berfungsi sebagai humektan, namun ter-
dapat pula humektan lain seperti gliserin,
madu, natrium laktat, urea, propilen glikol,
sorbitol, asam karboksilat pirolidon, gelatin,
vitamin, dan beberapa protein. Kandungan
tersebut jika diaplikasikan pada kulit dapat
menarik air dari udara. Kebanyakan humek-
tan seperti gliserin menarik air dari epi-
dermis dan dermis yang lebih dalam se-
hingga membuat kulit terasa lebih halus
dengan mengisi lubang-lubang di SC.
Humektan yang tidak ditahan akan menarik

memiliki

air dari kulit ke lingkungan dengan kelem-
bapan yang lebih rendah, sehingga pelem-
bab sebaiknya mengandung oklusif dan
humek-tan untuk efektivitas yang optimal.8

Matriks hidrofilik adalah bentuk
moisturizer yang kurang populer
dibandingkan moisturizer lainnya, yaitu
berupa colloidal oatmeal bath yang akan
membentuk lapisan pelindung fisik di atas
kulit untuk mencegah penguapan. Zat
dengan berat molekul tinggi lainnya yang
dapat menjadi penghalang penguapan ter-
masuk protein, seperti growth factors dan
fragmen kolagen, namun oklusif dan
humektansi adalah metode moisturizer yang
jauh lebih efektif daripada matriks hidrofil-
ik.8

Akhir-akhir ini fotoproteksi juga
dianggap sebagai bentuk moisturizer oleh
industri kosmetik. Klaimnya sebagai pelem-
bab didasari pada penyertaan bahan tabir
surya. Moisturizer yang mengklaim adanya
kualitas repair dan replenishing memiliki
tabir surya yang ditambahkan guna men-
dukung klaim tersebut. Tabir surya, baik
organik maupun anorganik, dianggap dapat
mencegah kerusakan sel dan dengan
demikian mencegah dehidrasi.?

Emolien juga sering digunakan se-
bagai produk pelembab melalui pengisian
ruang antar lapisan korneosit yang ber-
fungsi untuk menghaluskan kulit. Emolien
juga dapat berfungsi mencegah terjadinya
penguapan air pada kulit meskipun tidak
bersifat seperti bahan oklusif. Bahan
emolien yang umumnya digunakan dalam
suatu pro-duk, termasuk squelene, koles-
trol, dan asam lemak.!

Natural Moisturizing Factor atau
NMF adalah suatu zat yang dapat mengu-
rangi dehidrasi kulit dan ditemukan pada
epidermis.! NMF mengandung beberapa
jenis kombinasi bahan alami seperti asam
amino bebas, asam urokanik, asam laktat,
garam anorganik, gula, dan urea. Beberapa
bahan tersebut memiliki efisiensi yang san-
gat tinggi dalam mengikat dan menarik air
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dari lingkungan yang memungkinkan ter-
jadinya hidrasi korneosit bahkan pada ling-
kungan dengan kelembaban yang rendah.
Sebagian besar NMF berasal dari pemeca-
han filagrin dan merupakan protein dengan
molekul yang besar dalam lapisan korneosit
yang membantu pembentukan filamen pada
keratin. Pada kulit yang sering dibersihkan,
hal ini dapat mengurangi tingkat NMF.?
Mekanika kulit menjadi berubah setelah
mengalami hidrasi dan mencegah degradasi
corneodesmosomes dan akumulasi korne-
osit. Suatu penelitian membuktikan bahwa
produk perawatan kulit dapat menembus
kulit yang mempengaruhi struktur dan
fungsi kulit sehingga tidak hanya berfungsi
pada permukaan kulit saja.t

Formulasi Moisturizer

Krim dan lotion adalah emulsi yang
mengandung hidrofilik dan bahan hidro-
fobik. Krim umumnya memiliki viskositas
yang lebih tinggi, sedangkan losion memiliki
viskositas lebih rendah. Polimer berbasis
akrilik, seperti karbomer, digunakan untuk
mengentalkan produk dan mengontrol vis-
kositas. Dalam kedua viskositas, emulsi
dapat berupa minyak dalam air (0O/W), di
mana minyak diemulsi ke dalam air, atau air
dalam minyak (W/0), di mana air diemulsi
ke dalam minyak. Emulsi O/W paling popu-
lar untuk penggunaan moisturizer.8

Ointment atau salep adalah sediaan
semipadat anhidrat yang terdiri dari lemak,
wax, minyak hewani dan tumbuhan, serta
hidrokarbon. = Karena oinment tidak
mengandung air yang diperlukan untuk
pertumbuhan mikroba, maka ia dapat di-
formulasikan tanpa bahan pengawet. Oint-
ment juga tahan air, namun memiliki keku-
rangan secara estetika karena lengket dan
meninggalkan noda pada pakaian. Formu-
lasi moisturizer ini mungkin lebih disukai
pada pasien dengan kulit yang sangat ker-
ing atau alergi terhadap bahan pengawet.14

Serum merupakan suatu formulasi
moisturizer yang cukup baru. Produk ini

berbahan dasar air atau minyak yang di-
oleskan pada wajah yang bersih. Meskipun
serum memiliki kemampuan melembabkan
yang minimal, namun serum digunakan un-
tuk mengaplikasikan zat aktif ke kulit. Bi-
asanya serum hanya memiliki sedikit kan-
dungan karena dirancang untuk mengopti-
malkan zat aktif seperti vitamin, faktor per-
tumbuhan, ekstrak tumbuhan, dan lain-
lain.8

Efek Negatif Moisturizer

Ketika digunakan pada area per-
mukaan tubuh yang luas serta dalam peri-
ode waktu yang lama, moisturizer jarang
dikaitkan dengan bahaya kesehatan. Ketid-
aknyamanan yang terkait dengan pelembab
sering ditemui diakibatkan zat apapun yang
sebenarnya dapat menyebabkan reaksi pa-
da area kulit yang sensitif pada sebagian
individu. Adanya reaksi sensorik atau
subjektif dengan atau tanpa gejala pera-
dangan seperti iritasi pada kulit merupakan
reaksi negatif yang paling sering terjadi.’10

Centella asiatica

Centella asiatica L. adalah tanaman
herbal yang telah lama dikenal yang terma-
suk dalam keluarga Apiaceae. Spesies ini
umumnya dikenal sebagai "mandukaparni”
dalam bahasa Sansekerta, "brahmi" dalam
bahasa Hindi, "Indian pennywort " dalam
bahasa Inggris, dan "gotu kola" di berbagai
belahan dunia, sedangkan di Indonesia
dikenal dengan nama pegagan.+11

Gambar 1. Daun Pegagan (Centella asiatica)'!

Tanaman ini tidak memiliki rasa,
tidak berbau, dan terutama ditemukan di
dalam dan sekitar air (Gambar 1). Tana-
man ini telah digunakan oleh banyak bu-
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daya kuno dan kelompok suku dari
berbagai negara dalam sistem pengobatan
tradisional untuk menyembuhkan berbagai
jenis penyakit seperti anemia, epistaksis,
dan hepatitis, dan paling populer untuk
digunakan sebagai agen "brain tonic”. Di
dalam Ayurveda India, Malaysia, dan pen-
gobatan herbal Cina, telah digunakan sela-
ma ratusan tahun serta digunakan di bagian
lain Asia. Tanaman ini juga membantu
meningkatkan ingatan dan mengobati kele-
lahan mental, kecemasan, dan eksim. Saat
ini C. asiatica dibudidayakan di banyak ba-
gian dunia karena memiliki nilai terapi yang
tinggi dan manfaat yang luas. C.asiatica ter-
sebar di negara tropis dan subtropis sejak
tahu 200 hingga 2100 SM. Tanaman ini be-
rasal dari Asia, Afrika, Amerika dan Ocean-
ia.l1

Klasifikasi Centella asiatica

Menurut Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia, C. asiatica
diklasifikasikasikan sebagai berikut:12

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Rosidae

Bangsa : Apiales

Suku : Apiaceae

Marga : Centella

Jenis : Centella asiatica (L.) Urban

Komposisi Centella asiatica

Ekstrak C. asiatica mengandung be-
berapa senyawa bioaktif antara lain sapo-
nin, minyak atsiri, turunan flavonoid,
seskuiterpenes, asam triterpenat, dan ster-
oid triterpenik. C asiatica juga telah
dilaporkan mengandung senyawa bioaktif,
seperti terpenes, flavonoid, dan polifenol
yang terkait dengan aktivitas antioksidan
yang kuat. Ekstrak daun C. asiatica terdiri
dari asam galat dan asam ferulik yang mem-
iliki efek antioksidan dan anti inflamasi.
Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak
C. asiatica menunjukkan aktivitas antioksi-
dan dan efek perlindungan UV. Banyak

produk kecantikan yang saat ini tersedia
yang mengandung ekstrak C. asiatica, seper-
ti krim kosmetik, losion tangan dan tububh,
gel mata, dan produk masker wajah.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
ekstrak C. asiatica memperbesar folikel
rambut dan menghambat aktivitas 5a-
reduktase yang menyebabkan kerontokan
rambut.1?

Makronutrien yang ditemukan di C.
asiatica terutama adalah protein, karbohid-
rat, dan serat. Secara umum tanaman ini
rendah protein (2,4%), karbohidrat (6,7%),
dan lemak (0,2%). C. asiatica dilaporkan
mengandung sekitar 87,7% moisture, 5,4%
serat tidak larut dan 0,49% serat larut,
fosfor 17,0 mg/100 g, besi 14,9 mg/100 g,
dan 107,8 mg natrium mg/100 g sodium.
Nilai-nilai ini dapat sangat bervariasi ter-
gantung pada metode analisis dan faktor
biotik dan abiotik.1!

C. asiatica mengandung spektrum
luas fitonutrien yang memiliki berbagai efek
menguntungkan. Umumnya C. asiatica
mengandung banyak golongan fitonutrien
seperti triterpenes, karotenoid, glikosida,
flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, dan fatty
oils. Konstituen kimia utama dari tumbuhan
ini yaitu senyawa terpenoid, asiatosida,
asam asiatik, asam madekasik, asiatikosida,
brahminosida, brahmosida, sentelosida,
asam brahmik 0,097%, asam sentelat, asam
isobrahmik, asam betulinic, stigmasterol,
sitosterol, asam sentelat. , asam sentat,
asam indosentelat, centellose, thankuniside,
thankunic acids, hidrokotilin, asam oleat
gliserida, asam linoleat, asam linolenat,
asam palmitat dan asam stearat, vallarine,
asam pektat, asam aspartat, glisin, asam glu-
tamat, o-alanin, fenilalanin, quercetin-3-
glukocide, dan kaempferol-3-glukocide.13-15

Peran Centella asiatica sebagai Moistur-
izer

Suatu formulasi yang mengandung
konsentrasi ekstrak C. asiatica menunjuk-
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kan khasiat dalam meningkatkan kelemba-
ban kulit dengan meningkatkan keadaan
hidrasi permukaan kulit dan menurunkan
terjadinya transepidermal water loss
(TEWL) serta adanya sifat antiinflamasi
berdasarkan model metil nikotinat dari
mikroinflamasi yang terdapat pada kulit
manusia. Berdasarkan hal ini, dapat disim-
pulkan bahwa formulasi kosmetik yang
mengandung ekstrak C. asiatica memiliki
sifat melembabkan dan anti inflamasi se-
hingga dapat digunakan sebagai formulasi
kosmetik perawatan kulit kering dan sensi-
tif.16 Hal ini didukung oleh suatu studi yang
dilakukan oleh Milani et al yang
mengungkapkan kombinasi ekstrak C. asiat-
ica, asam hialuronat, dan gliserin yang diap-
likasikan satu kali sehari memiliki efek
melembabkan dan menghidrasi kulit dalam
jangka waktu yang lama hingga 24 jam.1”
Asiatikosida yang diisolasi dari C.
asiatica menginduksi proliferasi human
dermal fibroblast dan sintesis kolagen tipe I
dan III dengan pola yang bergantung pada
waktu dan dosis.’8 Oleh karena itu, asi-
atikosida sebagai komponen aktif yang
diisolasi dari C. asiatica dapat meningkat-
kan penyembuhan luka.!819 Asiatikosida
telah banyak digu-nakan dalam perawatan
penyembuhan luka dan anti penuaan se-
hingga juga dapat digunakan sebagai agen
pelembab.?> Studi yang dilakukan oleh
Julianti et al. menunjukkan bahwa ekstrak
etanol C. asiatica yang di-enkapsulasi men-
jadi nanopartikel kitosan dapat digunakan
sebagai pelembab untuk aktivitas antipenu-
aan dengan menginduksi ekspresi Aqua-
porin-3 (AQP3), yaitu suatu protein utama
yang dibutuhkan dalam hidrasi kulit, dalam
normal human epidermal keratinocytes.20
Penelitian yang dilakukan oleh Ve-
nesia et al. mengungkapkan pengaplikasian
krim dengan ekstrak C. asiatica dapat
meningkatkan tingkat hidrasi dan mening-
katkan produksi kolagen selama empat
minggu pengobatan lebih baik dibanding-
kan kontrol.2! Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saraf
et al. yang menunjukkan bahwa terjadi pen-
ingkatan kadar hidrasi, sebum, viskoelastis-
itas dan penurunan kadar melanin pada
pemakaian krim herbal dengan bahan dasar
C. asiatica (1-5% b/b) yang disebabkan oleh
efek dari konstituen aktif (polifenol dan
glikosida) yang terkandung dalam ekstrak
hidroetanol herbal tertentu yang berfungsi
sebagai antioxidant, anti-elastase, antipro-
liferative, photochemoprotective, antipiretik,
antiallergic, astringent, facemask-toning,
dan anti-aging.?? Ekstrak hidroalkohol dari
C. asiatica pernah digunakan untuk mem-
buat krim herbal dengan empat tanaman
obat lainnya (Curcuma caesia, Areca cate-
chu, Cinnamon zeylanicum dan Tamarindus
indica).?? Penelitian lain membandingkan
pemberian pegagan dengan Metode Mi-
croneedle pada wajah kanan (kelompok ek-
sperimen) dan pemberian asam hialuronat
sebagai kelompok kontrol pada wajah Kkiri
pada 14 perempuan selama 8 minggu
dengan tingkat peningkatan hidrasi menun-
jukkan peningkatan yang signifikan pada
tingkat hidrasi kulit ditemukan baik di
percobaan maupun kelompok Kkontrol
dengan p value <.0001, namun di kelompok
eksperimen terdapat perubahan signifikan
pada kerutan, pigmentasi dan sebum T-
zone.3% Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nema et al yang melihat
adanya efek hambatan terhadap hialuroni-
dase, metalloproteinase dan elastase pada
ekstrak C. asiatica dengan menilai aktivitas
enzimatik dengan asam ursolat dan asam
oleanolat.z3

Mekanisme kerja C. asiatica meli-
batkan peningkatan proliferasi fibroblast
dan peningkatan sintesis kolagen serta
mukopolisakarida asam, peningkatan kan-
dungan fibronektin intraseluler dan aktivi-
tas mitosis pada lapisan germinativum,
secara signifikan meningkatkan kekuatan
tarik kulit yang baru terbentuk serta dapat
menghambat fase inflamasi skar hipertrofik
dan keloid. Pengobatan psoriasis dan skle-
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roderma juga telah disebutkan pada be-
berapa studi yang menunjukkan bahwa
penggunaan C. asiatica atau komponennya
dapat digunakan dalam kedua penyakit ter-
sebut.17.24 Selain itu, C. asiatica juga umum
diaplikasikan pada kulit sebagai anti selulit,
anti fotoaging, dan mencegah striae.24
Efektivitas krim pelembab yang
mengandung ekstrak C. asiatica terbukti
baik dalam mengatasi kekeringan kulit pada
populasi geriatri.2> Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Shen et al
mengungkapkan bahwa ekstrak C. asiatica
dapat menghidrasi serta memberikan efek
antiinflamasi pada pasien dengan akne vul-
garis.26 Sebuah studi oleh Majeed et al
menunjukkan bahwa C. asiatica dalam ben-
tuk krim dapat melembabkan, analgesik,
dan meningkatkan aktivitas kolagen yang
membantu dalam penyembuhan retakan
pada tumit kaki (cracked feet) dan mengu-

[ "‘

Penurunan

Kadar Melanin ~
Meningkatkan = Megriggﬁtsl:an -
Hidrasi N AR a
TN F'
S L g -
i S e~ <
/ Centella asiatica w

Anti-oksidan

?ﬁ.“&’:):_:. . . Fig £ s Al a e | \ Ak
rangi rasa sakit yang terkait dengannya.2”

Gambar 2. Manfaat Centella asiatica pada
Kulitl7-22.:25-28

Kontraindikasi C. asiatica ditujukan
kepada siapapun yang memiliki alergi ter-
hadap Apeaceae. Penggunaan C. asiatica ju-
ga sebaiknya dihindari untuk perempuan
hamil dikarenakan efek emmenagogue.2®

Sediaan C. asiatica dalam berbagai
formula telah banyak dikomersilkan, baik
dalam bentuk gel, krim, sabun cair, tonik
dan lainnya. Selain itu, C. asiatica juga
tersedia sebagai suplemen dengan fungsi

menutrisi kulit dalam bentuk kapsul atau
tablet.514

SIMPULAN

Moisturizer bekerja efektif untuk
mengatasi kulit kering dan menjaga kehalu-
san kulit. Selain itu, moisturizer juga mem-
iliki beberapa manfaat selain melembabkan
kulit, yaitu sebagai anti-inflamasi, antipruri-
tik, dan penyembuhan luka. C. asiatica
memiliki sifat bioavailabilitas yang sangat
baik dan bervariasi, seperti kemampuannya
sebagai antimikroba, antioksidan, aktivitas
penyembuhan luka, dan anti-
inflamasi. Sedangkan untuk tujuan
kosmetik, C. asiatica digunakan sebagai
senyawa aktif pada sediaan perawatan kulit
karena bersifat hidrasi kulit, antioksidan,
antiradang, antiselulit, acne care dan aktivi-
tas antipenuaan. Suatu formulasi yang
mengandung konsentrasi ekstrak C. asiatica
menunjukkan khasiat dalam meningkatkan
kelembapan kulit dengan meningkatkan
keadaan hidrasi permukaan Kkulit dan
menurunkan terjadinya TEWL. Berdasarkan
hal ini dapat disimpulkan bahwa formulasi
kosmetik yang mengandung ekstrak C. asi-
atica memiliki sifat melembabkan dan anti
inflamasi sehingga tanaman ini dapat
digunakan sebagai formulasi kosmetik
perawatan kulit kering dan sensitif. Lebih
banyak penelitian diperlukan  untuk
mengenal dan menetapkan senyawa kimia
C. asiatica yang bertanggung jawab atas
berbagai aktivitas terapeutik, khususnya
sebagai moisturizer yang efektif, aman, mu-
dah dan murah.
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